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ABSTRAK

Perawatan paliatif merupakan perawatan terhadap pasien dan keluarga yang mempunyai kondisi penyakit
yang tidak dapat disembuhkan dengan memaksimalkan kualitas hidup pasien dan mengurangi gejala-gejala
yang mengganggu. Perawatan paliatif memberikan dukungan kepada pasien dan keluarga yang menghadapi
akhir hidup. Tujuan pelatihan paliatif kanker dasar bagi masyarakat adalah untuk menciptakan kader
paliatif yang siap melakukan pencegahan, deteksi dini, dan perawatan terhadap pasien kanker, membantu
masyarakat yang membutuhkan pandangan lebih luas tentang penyakit kanker, membantu masyarakat
untuk pengobatan kanker, dan meningkatkan produktivitas keluarga dan masyarakat. Metode pelatihan
melalui pendampingan yang berfokus pada kesehatan kanker dan dan penguatan kesehatan kanker untuk
meningkatkan keterampilan yang telah diberikan oleh instruktur dan mentor. Pelaksanaan kegiatan di
Graha Yayasan Kanker Indonesia Jakarta pada bulan Mei - Juni 2023 melibatkan 34 peserta kader PKK
dan kader kesehatan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan serta
perilaku kader, masyarakat dan pemangku kepentingan terhadap peningkatan pelayanan kesehatan
masyarakat. Rekomendasi kegiatan ini berupa perlu adanya program berkelanjutan dan dukungan dari
berbagai pihak agar kader paliatif dapat terus meningkatkan kompetensi serta memberikan dampak yang
lebih luas bagi masyarakat.

Kata kunci: kader; paliatif; kanker

STRENGTHENING KADER PKK TO SERVING CANCER PATIENTS
THROUGH BASIC PALLIATIVE TRAINING

ABSTRACT

Palliative care is a type of care provided to patients and their families facing incurable illnesses, aiming
to maximize the patient's quality of life and alleviate distressing symptoms. Palliative care also offers
support to patients and families dealing with end-of-life situations. The goal of basic palliative cancer
training for the community is to develop palliative cadres who are prepared to engage in prevention, early
detection, and care for cancer patients, assist the community in gaining a broader understanding of
cancer, support cancer treatment efforts, and enhance family and community productivity. The training
method involves mentorship focusing on cancer health and capacity building to improve the skills
provided by instructors and mentors. This community service activity was conducted at Graha Yayasan
Kanker Indonesia in Jakarta from May to June 2023, involving 34 participants from Kader PKK and Lay
Health Worker. This program is expected to enhance the skills, knowledge, and attitudes of cadres, the
community, and stakeholders in improving public health services. Recommendation from this initiative is
the need for a sustainable program and continuous support from various stakeholders to ensure that
palliative cadres can continuously improve their competencies and create a broader impact within the
community.

Keywords: cancer; lay health worker; palliative
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di dunia. Untuk mengatasi
meningkatnya kejadian kanker, dibutuhkan strategi berbasis bukti yang efektif. Di Indonesia,
upaya pengendalian kanker memerlukan perhatian khusus terhadap faktor risiko kunci yang
berhubungan dengan jenis kanker yang umum terjadi (Izza et al., 2023). Saat ini, data mengenai
sebaran kanker di Indonesia masih terbatas, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengumpulkan informasi tersebut. Dengan tersedianya data yang akurat, diharapkan dapat
menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan, dan program penanggulangan kanker secara lebih
efektif di seluruh negeri.Menurut World Cancer Data Research Fund International (2023),
diperkirakan terdapat 18,1 juta kasus kanker di seluruh dunia pada tahun 2020. Dari total
tersebut, sebanyak 9,3 juta kasus terjadi pada pria, sementara 8,8 juta kasus terjadi pada wanita.
Kanker payudara dan kanker paru-paru merupakan jenis kanker yang paling umum di dunia,
masing-masing menyumbang 12,5% dan 12,2% dari total jumlah kasus baru yang didiagnosis
pada tahun 2020. Selain itu, kanker kolorektal menempati posisi ketiga dengan 1,9 juta kasus
baru pada tahun yang sama, menyumbang 10,7% dari total kasus baru. Data ini menunjukkan
pentingnya upaya pencegahan dan deteksi dini untuk mengurangi beban penyakit kanker di
seluruh dunia.

Kanker merupakan penyebab kematian nomor dua di dunia, dengan jumlah kematian mencapai
9,6 juta orang setiap tahun. Di Indonesia, menurut catatan Globocan pada tahun 2020, terdapat
396.314 kasus baru kanker yang dilaporkan, dengan angka kematian mencapai 234.511 orang.
Kelompok perempuan memiliki risiko tinggi terkena kanker, di mana kanker payudara tercatat
sebanyak 65.858 kasus dan kanker leher rahim sebanyak 36.633 kasus. Sementara itu, pada laki-
laki, jenis kanker yang paling banyak dijumpai adalah kanker paru-paru dengan 25.943 kasus dan
kanker kolorektal dengan 21.764 kasus. Terkait pembiayaan jaminan kesehatan oleh BPJS,
kanker sebagai penyakit katastropik menempati posisi kedua dalam anggaran pembiayaan
tertinggi setelah penyakit jantung, dengan total biaya mencapai 3,5 triliun rupiah (Kementerian
Kesehatan RI, 2022).Penguatan kader PKK dalam pelayanan pasien kanker melalui pelatihan
paliatif dasar merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kualitas hidup pasien. Kanker
adalah salah satu penyebab utama kematian di Indonesia, dengan angka mortalitas yang terus
meningkat. Kader PKK memiliki peran penting sebagai agen perubahan yang dapat memberikan
dukungan kepada pasien dan keluarga (Lona et al., 2024). Melalui pelatihan yang tepat, kader
dapat dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan untuk memberikan perawatan paliatif
yang berkualitas. Ini tidak hanya akan meningkatkan pengetahuan kader, tetapi juga membantu
dalam penyebarluasan informasi kesehatan di masyarakat.

Seiring dengan meningkatnya prevalensi kanker, kebutuhan akan layanan kesehatan yang
komprehensif menjadi semakin mendesak. Penelitian menunjukkan bahwa banyak pasien kanker
di Indonesia terdiagnosis pada stadium lanjut, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya
pemahaman tentang deteksi dini dan pengelolaan penyakit (Purnamawati et al., 2021). Oleh
karena itu, pelatihan bagi kader PKK dalam bidang paliatif dasar sangat penting untuk
memfasilitasi perawatan yang lebih baik bagi pasien kanker. Pelatihan ini harus mencakup aspek-
aspek seperti manajemen nyeri, dukungan emosional, dan komunikasi efektif dengan pasien dan
keluarganya. Dengan pengetahuan ini, kader dapat berkontribusi secara signifikan dalam
meningkatkan kualitas hidup pasien.Pelatihan paliatif dasar bagi kader PKK berfungsi untuk
memperkuat jaringan dukungan sosial di masyarakat. Kader PKK yang terlatih dapat menjadi
sumber informasi dan dukungan bagi keluarga pasien kanker, membantu mereka memahami
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proses penyakit dan pilihan perawatan yang tersedia (Rodiah et al., 2016). Penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kuat dapat mengurangi stres dan meningkatkan
kesejahteraan mental (Dedi et al., 2021). Oleh karena itu, penguatan kapasitas kader PKK dalam
pelayanan kesehatan sangat relevan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pasien
dan keluarganya.

Program pelatihan ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan akses terhadap
layanan kesehatan berkualitas. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah telah meluncurkan
berbagai inisiatif untuk memperkuat sistem kesehatan di tingkat komunitas, termasuk
pemberdayaan kader (Rizal & Tandos, 2021). Melalui kolaborasi antara pemerintah dan
masyarakat, diharapkan akan tercipta kesadaran yang lebih besar mengenai pentingnya perawatan
paliatif bagi pasien kanker (Hidayah, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa program-program
edukasi seperti ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kanker dan cara-cara
pencegahannya.Dalam konteks global, banyak negara telah mengadopsi pendekatan serupa untuk
meningkatkan perawatan paliatif melalui pelatihan tenaga kesehatan komunitas. Berbagai studi
menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas dapat secara signifikan meningkatkan kualitas
hidup pasien dengan penyakit kronis seperti kanker (Safruddin et al., 2022). Oleh karena itu,
penguatan kader PKK dalam pelayanan pasien kanker melalui pelatihan paliatif dasar bukan
hanya relevan secara lokal tetapi juga sejalan dengan praktik terbaik internasional dalam
perawatan kesehatan.

Penguatan kader PKK dalam pelayanan pasien kanker melalui pelatihan paliatif dasar merupakan
langkah penting dalam meningkatkan kualitas hidup pasien dan keluarga. Pembekalan kader
PKK dengan pengetahuan dan keterampilan yang tepat dapat membangun sistem dukungan yang
lebih efektif bagi mereka yang berjuang melawan kanker (Sukartini et al., 2021). Selain
memberikan manfaat langsung bagi pasien, upaya ini juga memperkuat komunitas dalam
menghadapi tantangan kesehatan. Keberadaan kader PKK yang terlatih akan memastikan bahwa
pasien mendapatkan perawatan yang lebih holistik, mencakup aspek fisik, psikologis, dan
emosional. Selain itu, kader PKK juga berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pencegahan dan deteksi dini kanker, sehingga dapat mengurangi angka
kejadian dan tingkat keparahan penyakit kanker.Tujuan pelatihan paliatif kanker dasar bagi
masyarakat adalah untuk menciptakan kader paliatif yang siap melakukan pencegahan, deteksi
dini, dan perawatan terhadap pasien kanker serta membantu masyarakat dalam memahami
penyakit ini secara lebih luas. Dengan adanya kader yang terlatih, diharapkan masyarakat dapat
lebih proaktif dalam mengenali gejala awal kanker sehingga penanganan dapat dilakukan lebih
cepat dan efektif. Selain itu, kader paliatif juga berperan dalam memberikan dukungan
psikososial kepada pasien dan keluarganya agar mereka tidak merasa sendirian dalam
menghadapi penyakit ini. Pendampingan yang baik tidak hanya meningkatkan kualitas hidup
pasien, tetapi juga mengurangi beban emosional keluarga. Dengan demikian, pelatihan ini
berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran kesehatan, memperkuat sistem dukungan sosial,
serta mendorong produktivitas keluarga dan masyarakat secara keseluruhan.

METODE

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dari tahap persiapan, tahap

pelaksanaan dan tahap akhir.

Tahap persiapan

1. Pada tanggal 3 Mei 2023, pertemuan pertama dilakukan secara online melalui Zoom Cloud
Meeting antara tim pengabdian masyarakat dan Ketua Bidang Pendidikan serta Penyuluhan
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Yayasan Kanker Indonesia. Diskusi ini membahas tujuan, detail materi, praktikum, serta
kompetensi yang akan dicapai oleh peserta, yaitu kader PKK. Dalam pertemuan tersebut,
dijelaskan pentingnya pelatihan bagi kader PKK untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam menangani isu-isu terkait kanker. Selain itu, kegiatan ini
bertujuan untuk memperkuat jaringan dukungan bagi pasien kanker dan keluarga mereka di
tingkat komunitas. Dengan demikian, diharapkan kader PKK dapat berperan aktif dalam
pencegahan dan deteksi dini kanker di masyarakat.

2. Pertemuan kedua dilakukan untuk mengidentifikasi data peserta sasaran dalam program
pelatihan kader paliatif. Seleksi dilaksanakan di enam wilayah berbeda di Provinsi DKI
Jakarta, yaitu Jakarta Utara, Jakarta Timur, Jakarta Selatan, Jakarta Barat, Jakarta Pusat, dan
Kabupaten Kepulauan Seribu. Setelah proses seleksi selesai, calon peserta menyatakan
kesediaannya dengan mengisi informed consent sebagai bentuk persetujuan. Selain itu,
pemetaan jejaring fasilitas kesehatan dilakukan untuk memastikan dukungan bagi calon
peserta kader paliatif dalam mendapatkan layanan yang diperlukan. Sosialisasi kepada calon
peserta juga dilakukan di enam wilayah tersebut, diikuti dengan verifikasi kesesuaian data
dan rekapitulasi data calon peserta terdaftar.

3. Pertemuan ketiga
Pada tanggal 26 Mei 2023, diadakan pertemuan technical meeting secara online melalui
Zoom Cloud Meeting antara tim pengabdian masyarakat dan Ketua Bidang Pendidikan serta
Penyuluhan Yayasan Kanker Indonesia. Pertemuan ini bertujuan untuk menentukan jumlah
peserta yang akan dilibatkan, yaitu sebanyak 34 kader PKK, serta membahas teknis
pelaksanaan kegiatan. Selain itu, evaluasi peserta juga menjadi fokus diskusi, di mana
rencana tindak lanjut setelah kegiatan akan dirumuskan. Dalam pertemuan tersebut,
pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak untuk mencapai tujuan program juga
ditekankan. Dengan adanya pertemuan ini, diharapkan semua pihak dapat bersinergi dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat.

Tahap pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dasar paliatif kanker bagi kader PKK dilaksanakan selama tiga hari secara di
Graha Yayasan Kanker Indonesia Provinsi DKI Jakarta, yaitu pada tanggal 29 hingga 31 Mei
2023. Kegiatan hari pertama diawali dengan pembukaan yang meliputi sambutan dari Kepala
Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta dan Ketua Yayasan Kanker Indonesia. Materi yang
disampaikan pada hari pertama mencakup tatalaksana kedaruratan dalam perawatan dan
pendampingan pasien kanker serta keluarga, komunikasi terapeutik, pemilihan dan pengolahan
nutrisi yang sesuai bagi pasien kanker, serta pendampingan psikososial dan spiritual. Pada hari
kedua dan ketiga, peserta melakukan praktikum untuk memenuhi kebutuhan dasar pasien,
termasuk pemenuhan personal hygiene, penggunaan posisi tubuh yang tepat dalam perawatan
pasien kanker, pijat limfedema, manajemen nyeri, dan fisioterapi dada.

Tahap evaluasi

Tahap evaluasi dalam metode pelatihan paliatif dasar kanker bertujuan untuk menilai efektivitas
program dengan memantau ketercapaian target yang telah ditetapkan seperti peningkatan
keterampilan kader dalam perawatan pasien kanker serta perubahan kesadaran dan perilaku
masyarakat terhadap layanan paliatif. Keberhasilan evaluasi diukur melalui peningkatan
intensitas kunjungan kader kepada pasien kanker setelah pelatihan dibandingkan dengan kondisi
sebelumnya, serta melalui pengujian keterampilan kader dalam prosedur perawatan seperti
ambulasi, personal hygiene, pijat limfedema, manajemen nyeri dan teknik relaksasi, yang
menunjukkan hasil positif dengan sebagian besar peserta mampu menguasai keterampilan yang
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diberikan secara optimal. Yayasan Kanker Indonesia Provinsi DKI Jakarta berkomitmen
mendukung keberlanjutan program dengan terus meningkatkan kualitas layanan dengan
melakukan penyuluhan dan pelatihan berjenjang, termasuk pelatihan kader paliatif tingkat
lanjutan serta Training of Trainers (ToT) dalam perawatan paliatif kanker.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perawatan paliatif sangat penting bagi pasien kanker yang berada pada fase terminal, terutama
bagi mereka yang mengalami keterbatasan fisik. Keterlibatan masyarakat dalam perawatan dan
pemenuhan kebutuhan dasar pasien sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien
kanker dan keluarga (Safruddin et al., 2022). Keluarga dan kader yang terdiri dari sekelompok
individu yang memiliki ketertarikan dalam merawat pasien kanker, memainkan peran kunci
dalam komunitas (Ndruru et al., 2023). Oleh karena itu, kader perlu mendapatkan pendidikan dan
pelatihan yang memadai mengenai cara merawat pasien kanker di masyarakat, agar dapat
memberikan dukungan yang efektif kepada pasien dan keluarganya (Rahmawati et al., 2024).
Melalui pelatihan yang berlangsung selama tiga hari dengan pendampingan maksimal dalam
kelompok kecil, kader paliatif dapat menunjukkan peningkatan kemampuan dalam merawat
pasien kanker dan diingatkan untuk menjalin kerja sama dengan Puskesmas setempat.Perubahan
yang terjadi pada pasien kanker stadium akhir dapat secara signifikan mempengaruhi kualitas
hidup. Kualitas hidup ini terdiri dari empat dimensi utama vyaitu fisik, psikologis, hubungan
sosial, dan lingkungan (Nau et al., 2022). Penanganan kanker stadium akhir tidak hanya
memerlukan pendekatan kuratif, tetapi juga harus melibatkan pendekatan yang lebih personal
untuk memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual pasien (Siregar & Mulyono,
2023). Dengan demikian, perawatan paliatif menjadi sangat penting karena dapat memberikan
dukungan yang holistik dan menyeluruh bagi pasien kanker stadium akhir. Perawatan paliatif
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas hidup pasien kanker pada tahap akhir
penyakit.

Tabel 1.

Gambaran Keterampilan Peserta Pelatihan Paliatif Dasar
Prosedur f %
Prosedur ambulasi dan penggunaan posisi
Kurang 2 6
Cukup 10 29
Baik 22 65
Prosedur personal hygiene
Kurang 2 6
Cukup 8 24
Baik 24 70
Prosedur Pijat Limfedema
Kurang 3 9
Cukup 7 21
Baik 24 70
Prosedur manajemen nyeri dan tehnik relaksasi
Kurang 2 6
Baik 7 21
Cukup 25 73

Prosedur ambulasi dan penggunaan posisi yang benar sangat penting dalam perawatan pasien
kanker, terutama untuk mencegah komplikasi seperti luka tekan dan delirium (Nirmala &
Nurhakim, 2023). Dalam pelatihan yang dilakukan, 22 peserta (65%) berhasil melaksanakan
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prosedur ambulasi dengan baik, sementara 10 peserta (29%) melakukannya dengan cukup. Kader
paliatif kanker yang mengikuti pelatihan mengungkapkan bahwa ambulasi merupakan aspek
yang sangat dibutuhkan oleh pasien kanker, khususnya untuk pasien pasca operasi. Selain itu,
ambulasi juga berperan dalam mengurangi efek samping dari pengobatan dan meningkatkan
kualitas hidup pasien. Dengan demikian, pelatihan yang efektif dalam prosedur ambulasi dan
posisi yang benar dapat memberikan dampak positif bagi perawatan pasien kanker. Selain
manfaat fisik, prosedur ambulasi yang tepat juga berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis
pasien kanker (Anggeria & Hutagaol, 2017. Mobilisasi yang baik dapat meningkatkan rasa
percaya diri pasien dalam menjalani aktivitas sehari-hari, mengurangi risiko depresi akibat
keterbatasan gerak, serta meningkatkan interaksi sosial mereka dengan keluarga dan lingkungan
sekitar (Fitriani et al., 2023). Pasien yang dapat bergerak dengan lebih baik cenderung memiliki
nafsu makan lebih stabil dan kualitas tidur lebih baik yang secara keseluruhan dapat membantu
mempercepat proses pemulihan (Putri et al., 2019). Oleh karena itu, pelatihan kader dalam
prosedur ambulasi tidak hanya berdampak pada aspek medis tetapi juga pada kesejahteraan
emosional dan sosial pasien kanker.

Gambar 2. Prosedur tindakan ambulasi

Penggunaan posisi dan ambulasi yang benar dalam perawatan pasien kanker sangat membantu
kader paliatif kanker serta keluarga yang merawat pasien di rumah (Hanggoro Putro et al., 2023).
Dalam pelatihan yang dilakukan, 24 peserta (70%) berhasil melaksanakan prosedur personal
hygiene dengan baik, sementara 8 peserta (24%) melakukannya dengan cukup. Personal hygiene
merupakan aspek penting bagi pasien kanker, karena kebersihan diri yang kurang dapat
menyebabkan dampak sekunder seperti infeksi, yang dapat memperburuk kondisi kesehatan
pasien (Lindawati et al., 2024). Masalah seperti rambut kotor, bau badan, gigi kotor, dan mulut
berbau dapat mencerminkan status kesehatan secara keseluruhan, sehingga menjaga kebersihan
seluruh bagian tubuh menjadi krusial. Melalui peningkatan akan kebersihan diri, kualitas hidup
pasien kanker dapat ditingkatkan, dan risiko komplikasi kesehatan dapat diminimalkan. Menjaga
personal hygiene yang baik juga dapat meningkatkan kenyamanan dan rasa percaya diri pasien
dalam menjalani perawatan (Siwi & Prasetyorini, 2019). Pasien yang merasa bersih dan segar
cenderung memiliki suasana hati yang lebih baik, yang dapat membantu mengurangi stres dan
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kecemasan selama masa pengobatan (Rissanti, 2021). Kebersihan diri yang optimal juga dapat
mengurangi risiko luka atau iritasi kulit akibat efek samping terapi kanker, seperti kulit kering
atau rentan terhadap infeksi. Pelatihan kader dalam prosedur personal hygiene tidak hanya
berfokus pada kebersihan fisik, tetapi juga mencakup edukasi mengenai pentingnya perawatan
diri secara menyeluruh untuk meningkatkan kesejahteraan pasien secara keseluruhan.

Gambar 3. Prosedur tindakan personal hygiene

Kader paliatif kanker, masyarakat, dan keluarga pasien kanker memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas hidup pasien dengan membantu memenuhi kebutuhan akan
personal hygiene (Rusdi et al., 2024). Dalam pelatihan yang dilakukan, 24 peserta (70%) berhasil
melaksanakan prosedur pijat limfedema dengan baik, sementara tujuh peserta (21%)
melakukannya dengan cukup. Tujuan dari prosedur pijat limfedema adalah untuk meredakan
gejala dan mengontrol pembengkakan yang sering dialami oleh pasien kanker. Penting untuk
menekankan bahwa prinsip dalam prosedur ini adalah menghindari penekanan berlebihan,
sehingga hanya sentuhan lembut yang digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dengan
penerapan teknik pijat yang tepat, pasien dapat merasakan perbaikan dalam kenyamanan dan
kualitas hidup pasien kanker.

Gambar 4. Prosedur tindakan pijat Limfadema
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Terapi pijat limfedema sebaiknya dilakukan oleh tenaga terlatih untuk memastikan aliran cairan
dapat berjalan dengan lancar dan efektif. Sebelum melakukan tindakan pijat limfedema, penting
untuk melakukan perawatan kulit dan kuku guna mencegah risiko infeksi yang dapat
memperburuk kondisi pasien (Bernas et al., 2005). Penanganan yang tepat terhadap kondisi
pembengkakan limfedema sangat penting, karena dapat berdampak signifikan pada kualitas hidup
pasien kanker. Misalnya melalui lengan yang bengkak dapat menurunkan rasa percaya diri akibat
perubahan penampilan, serta menghambat aktivitas sehari-hari jika mempengaruhi kemampuan
untuk menggunakan lengan atau kaki. Pembengkakan limfedema juga dapat mengurangi proses
penyembuhan jaringan, menyebabkan nyeri kronis, dan meningkatkan risiko infeksi sistemik
seperti selulitis. Selain membantu mengurangi pembengkakan, pijat limfedema juga dapat
meningkatkan sirkulasi darah dan aliran getah bening, sehingga membantu tubuh dalam
mengeluarkan racun dan mengurangi ketidaknyamanan yang dirasakan pasien (Dwianto &
Prasetya, 2023). Teknik pijat yang tepat dapat mengurangi ketegangan otot dan meningkatkan
relaksasi, yang berkontribusi pada penurunan tingkat stres dan kecemasan pasien selama proses
perawatan. Oleh karena itu, pelatihan bagi kader paliatif tidak hanya berfokus pada keterampilan
teknis dalam melakukan pijat limfedema, tetapi juga pada pemahaman mengenai kondisi pasien
terhadap terapi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi fisik masing-masing
individu.

Gambar 5. Prosedur teknik relaksasi

Prosedur manajemen nyeri dan teknik relaksasi sangat penting dalam perawatan pasien kanker,
dimana 25 peserta (73%) berhasil melaksanakan tindakan ini dengan baik, sementara tujuh
peserta (21%) melakukannya dengan cukup. Nyeri merupakan salah satu gejala yang paling
sering dikeluhkan oleh pasien kanker, yang dapat mengganggu kualitas hidup dan aktivitas
sehari-hari mereka. Oleh karena itu, pendekatan yang efektif untuk manajemen nyeri sangat
diperlukan untuk membantu pasien merasa lebih nyaman (Kartika et al., 2024). Teknik relaksasi
seperti pernapasan dalam dan meditasi juga dapat berkontribusi dalam mengurangi persepsi nyeri
dan meningkatkan kesejahteraan psikologis pasien (Susilawati et al., 2023). Melalui penerapan
prosedur manajemen nyeri dan teknik relaksasi yang tepat, diharapkan pasien kanker dapat
mengalami perbaikan dalam kualitas hidup.
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Manajemen nyeri dan teknik relaksasi merupakan bagian penting dari terapi yang bertujuan untuk
mereduksi respons nyeri yang dialami oleh pasien kanker (Nugraha et al., 2023). Pada pelatihan
dasar untuk kader paliatif, peserta diajarkan berbagai teknik relaksasi, termasuk pernapasan
dalam, batuk efektif, dan fisioterapi dada. Penanganan nyeri yang efektif tidak hanya membantu
mengurangi rasa sakit, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas hidup pasien kanker secara
keseluruhan. Beberapa penelitian terkait teknik manajemen nyeri pada pasien kanker
merekomendasikan intervensi seperti terapi musik, pijat, guided imagery, dan akupunktur
terbukti berpengaruh positif terhadap penurunan nyeri dalam perawatan paliatif (L. P. Putri &
Mustofa, 2024) (Wulandari et al., 2023). Melalui pelatihan ini, kader kesehatan diharapkan dapat
mengoptimalkan penerapan teknik manajemen nyeri sederhana seperti teknik relaksasi napas
dalam untuk membantu pasien kanker merasa lebih nyaman.

SIMPULAN

Melalui kegiatan pemberdayaan kader PKK dalam pelayanan pasien kanker berupa pelatihan dan
pendampingan adalah kader PKK yang merupakan peserta dapat memahami tentang peran kader
kesehatan paliatif kanker sehingga lebih siap dan berinisatif tinggi dalam pencegahan, deteksi
dini dan perawatan pasien kanker, memberikan motivasi kepada keluarga dan masyarakat untuk
deteksi dini dan perawatan pasien kanker, dan membantu serta menjembatani masyarakat yang
memerlukan pengobatan terkait kanker terutama dengan layanan deteksi dan pengobataan kanker
yang ada di Yayasan Kanker Indonesia Provinsi DKI Jakarta dan Puskesmas dimana kader
paliatif bernaung. Melalui kegiatan pelatihan paliatif dasar ini pula kader PKK dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam melakukan praktik, dan prosedur pemenuhan
kebutuhan dasar pada keluarga pasien kanker sehingga keluarga dapat meningkatkan peran dalam
memenuhi kebutuhan pasien kanker. Peserta pelatihan dapat melakukan dengan baik prosedur
untuk mencegah adanya luka tekan melalui tindakan pemberian posisi dan ambulasi yang tepat.
Peserta dapat memberikan tindakan memberikan rasa nyaman dengan prosedur tehnik relaksasi.
Peserta pelatihan dapat melakukan tindakan untuk memenuhi kebutuhan kebersihan diri melalui
prosedur personal hygiene dan bagi pasien wanita dengan kanker payudara, peserta dapat
melakukan tindakan pijat limfedema untuk mengurangi dan mengontrol pembengkakan.

Pelaksanaan evaluasi, monitoring dan keberlanjutan program dengan ketercapaian target yang
telah disusun sebelumnya. Evaluasi, monitoring dan keberlanjutan program dapat dinilai dengan
melihat berjalannya kegiatan yang telah dibuat. Upaya untuk mengetahui hal ini dilakukan
dengan melakukan pengujian evaluasi kepada kader paliatif kanker. Monitoring dan evaluasi ini
dapat ditunjukkan intensitas kunjungan kader kepada pasien kanker yang dihasilkan dari kegiatan
yang telah diimplementasikan. Data akan dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Evaluasi
dapat dikatakan berhasil dengan intensitas kunjungan kader meningkat setelah pelaksanaan
program pelatihan. Program keberlanjutan pada pengabdian masyarakat ini, komitmen Yayasan
Kanker Indonesia Provinsi DKI Jakarta akan meningkatkan kualitas layanan dengan secara terus
menerus dengan melakukan rangkaian penyuluhan dan pelatihan berjenjang pada kader paliatif
kanker berupa bimbingan teknis kader paliatif waspada kanker (preventif), pelatihan kader
paliatif tingkat advanced dan ToT Perawatan Paliatif Kanker serta menambah jumlah titik access
point.
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